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SPBU Tol Hanya Jual Pertamax

= Aldian Wahyu Ramadhan

JAKARTA — Seluruh sta-
siun pengisian bahan bakar
umum (SPBU) yang berope-
rasi di jalan tol tak lagi men-
jual bahan bakar minyak
(BBM) jenis Premium mulai
Rabu (6/8).

Menurut Direktur Pema-
saran dan Niaga PT Pertamina
(Persero) Hanung Budya, 29
SPBU di tol itu hanya menjual
BBM nonsubsidi jenis Perta-
max series, yakni Pertamazx,
Pertamax Plus, dan Pertamina
Dex.

Sebanyak 27 SPBU di an-
taranya berada di wilayah
Marketing Operation Region
IIT (Jawa bagian barat) dan
dua unit SPBU di wilayah
Marketing Operation Region
V (Jawa Timur).

Vice President Corporate
Communication Pertamina Ali
Mundakir sebelumnya menga-
takan, penghentian penjualan
Premium di SPBU jalan tol

- akan mampu menghemat kuo-

ta penyaluran BBM Premium

. 750-900 kiloliter (k1) per hari.

Rata-rata penjualan Premium
di setiap SPBU jalan tol saatini
berkisar 25-30 kl per SPBU.

Pertamina telah melaku-
kan koordinasi dengan Him-
punan Wiraswasta Nasional
Minyak dan Gas Bumi {His-
wana Migas) sebagai wadah
organisasi pengusaha SPBU.
Untuk sosialisasi penerapan
aturan ini, Pertamina telah
menyiapkan spanduk yang
dipasang di setiap SPBU dan
pengumuman mengenai atur-
an tersebut.

Kebijakan penghentian
penjualan Premium di SPBU
jalan tol, katanya, merupakan
amanat APBN Perubahan
2014 yang memangkas kuota
BBM bersubsidi dari 48 juta ki
menjadi 46 juta kl.

Menteri ESDM Jero Wacik
mengatakan, kuota BBM ber-
subsidi jenis Premium hanya
akan cukup hingga 19 Desem-
ber bila penggunaannya tidak
dikendalikan. ‘

Dari pengendalian peng-

gunaan BBM bersubsidi, pe-
merintah memproyeksikan
mampu menghemat hingga
1,34 juta kl. Jero Wacik juga
menegaskan kondisi ini hanya
berlaku hingga akhir 2014.
“Awal 2015 semua sudah
kembali normal karena sudah
ada kuota baru untuk BBM
bersubsidi,” kata Jero.

Jero menegaskan, peme-
rintah tidak akan mencabut
subsidi BBM, tetapi hanya
melakukan  pengendalian
penggunaannya. “Solar dan
Premium masih banyak stok-
nya, tapi yang bersubsidi ter-
batas. Ini hanya pengendalian,
kami tidak akan mencabut
subsidi BBM,” katanya.

Penyaluran BBM bersub-
sidi mengalami peningkatan
pada semester I 2014 atau
22,91 juta kl dari jumlah kuota
yang direncanakan sebesar
22,81 juta kl. “Kalau BBM ti-
dak dikendalikan, maka pa-
sokan solar bersubsidi hanya
akan cukup sampai November
2014,"” katanya.
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